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LATAR BELAKANG MASALAH
  	Singkong Merupakan umbi atau akar pohon yang panjang dengan fisik rata-rata bergaris tengah 2-3 cm dan panjang 50-80 cm, tergantung dari jenis singkong yang ditanam. Daging umbinya berwarna putih atau kekuning-kuningan.. dilihat dari kandungan gizinya singkong berpotensi sebagai sumber gizi yaitu yang mengandung karbohidrat. Kandungan singkong yakni Kalori 121 kal,Air 62,50 gram,Fosfor 40,00 gram, Karbohidrat 34,00 gram,Kalsium 33,00 miligram,Vitamin C 30,00 miligram,Protein 1,20 gram,Besi 0,70 miligram,Lemak 0,30 gram,Vitamin B1 0,01 miligram. Selama ini singkong di Kecamatan Winong Pati seringkali hanya dimanfaatkan untuk gethuk, keripik dan direbus belum dimanfaatkan untuk didistribusi makanan yang unik, menarik bagi konsumen. Jika hal tersebut dimanfaatkan untuk diolah menjadi makanan yang unik dengan memelinya dengan seharga Rp 3000-4000 /kg dari pedagang disentra pasar kecamatan Winong Pati, maka secara otomatis meningkatan penghasilan masyarakat desa tersebut. Terkait dengan keberlangsungan usaha ini singkong tidak merupakan musiman buah tetapi selalu ada. Sehingga produksi terus berlangsung karena singkong dapat dijumpai disetiap daerah. 
 	Dengan pengolahan yang tepat dan adanya kandungan gizi yang tersimpan di dalam singkong tersebut, maka singkong dapat dijadikan alternative olahan makanan berupa gethuk menjadi sebagai kue penuh warna. Mengingat kue yang sekarang ini kebanyaakan menggunakan tepung oleh karena itu keberangkat dari keinginan untuk memeperoleh hasil yang berbeda, maka penulis ingin membuat alaternatif olahan kue dari singkong yaitu berupa kue dari singkong yang kami beri nama “Singer penuh warna”. Sebagai peluang bisnis yang bisa dikembangkan utamanya didaerah sentra penghasil singkong kecamatan Winong Pati. 

B. PERUMUSAN MASALAH
   	Berdasarkan latar belakang diatas, ada beberapa masalah yang perlu diselesaikan, yaitu:
1.Bagaimana cara membuat kue dari bahan dasar singkong “ SINGER”?
2. Bagaimana kandungan gizi dari kue “SINGER”?
3. Bagaimana  cara memasarkan kue “SINGER”?
4. Bagaimana pengembangan usaha kue “SINGER”?
C. TUJUAN
	Tujuan yang akan dicapai dalam progam ini yaitu:
1. Mengetahui cara membuat kue dari bahan dasar singkong “SINGER”.
2. Untuk mengetahui kandungan gizi kue “SINGER”.
3. Untuk mengetahui cara memasarkan kue “SINGER”
4. Untuk mengetahui pengembangan kue “SINGER”.
D. MANFAAT
	Dengan adanya progam kewirausahaan yang berupa inovasi makana dari singkong yang diolah menjadi kue, diharapkan dapat memperoleh beberapa manfaat:
1. Meningkatkan peluang usaha baru dibidang kuliner
2. Menambah kreatifitas makanan dikalangan masyarakat
3. Meningkatkan tingkat gizi
  
 E. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
	Dengan adanya progam kewirausahan yang berupa inovasi makanan singkong yang diolah menjadi kue, diharapkan dapat memperoleh luaran antara lain menciptakan inovasi makanan baru pada masyarakat baru, memanfaatkan singkong untuk menjadikan makanan unik yang inovatif dan begizi tinggi, menambah variasi olahan dari ager-ager dengan aneka rasa yang khas, disajikan dengan menarik, dengan harga yang terjangkau.
F. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
	Dipasaran banyak beredar jenis-jenis makanan yang berbahan singkong. Kebanyakan makanan berbahan dasar tepung untuk membuat kue. Dari hal tersebut kami mencoba menawarkan produk makanan olahan dari singkong menjadi kue. Produk kue tersebut akan dibuat sendiri dan disuplay dari beberapa pedagang singkong dari kecamatan Winong Pati. Tempat penjualan yang akan menggunakan bentuk pedagang kaki lima dengan strategi promosi yang menarik.
1. Peluang Pemasaran kue singkong “SIN GER PENUH WARNA”
Peluang atau potensi pada kue SINGER masih jarang. Kue SINGER tidak hanya menitik tekankan pada rasanya tetapi juga gizi dan kesehatan. Produk ini akan dikenal oleh masyarakat secara luas karena dapat menyajikan makanan dalam bentuk kue singkong  sehingga terlihat menarik dan unik. Saat ini di indonesia masih belum ada produsen kue singkong yang menitik tekankan seperti itu. Untuk itu prospek atau peluang usaha kue singkong ini masih sanagat terbuka luas.  


2. Produksi 	
Aspek produksi dalam usaha ini akan meliputi, pengadaan dan distribusi bahan baku, pengadaaan alat atau mesin produksi, penggunaan teknologi dalam produksi, perekrutan tenaga kerja produksi. Penjelasan lebih rinci adalah sebagai berikut
A. Pengadaan dan Distribusi Bahan Baku
Pengadaann bahan tahu yang digunakan untuk produksi dengan membeli langsung dari produsen maupun distributor. Hal ini dilakukan selain untuk memperoleh harga yang lebih murah, penulis dapat membangun long term relations dengan supplier, sebagaimana telah diketahui bahwa hubungan dengan supplier merupakan salah satu faktor kunci kelangsungan sebuah usaha. Sedangkan untuk proses distribusi ikan, akan dilakukan per periode tertentu secara regular setelah menghitung kebutuhan bahan baku.
B. Tenaga Kerja Produksi
Sebagai usaha yang masih tergolong baru, maka penulis sendiri yang beranggotakan lima orang yang akan berperan sebagai pemilik, pengelola, dan pekerja. Alternatif ini dipilih karena akan mengurangi beban tetap produksi, sehingga berpengaruh terhadap biaya produksi dan marjin keuntungan. Hal ini akan dilakukan sampai pada titik Break even Point (BEP), baik kuantitas produk maupun jumlah income, setelah BEP tercapai baru dapat dilakukan perekrutan tenaga kerja dari luar.
C. Promosi
Kegiatan Promosi yang dapat dilakukan untuk mengenalkan produk kue singkong terdiri dari beberapa tahap :
1. Membuat blog di internet untuk mengenalkan produk sehingga dikenal oleh masyarakat luas.
2. Menawarkan dari satu orang ke orang lain, yang berawal dari teman.
3. Memasang iklan di selembar kertas.
4. Pembuatan desain alat-alat promosi seperti katalog produk.
5. Pembuatan desain web “Kue SINGER PENUH WARNA” selama program berlangsung
6. Mengikuti bazar, pameran, ekspo, dan kerjasama pemasaran dengan pihak lainnya
D. Harga 
Produk Kue SINGER PENUH WARNA dengan bahan baku singkong akan ditawarkan kepada masyarakat dengan harga terjangkau yaitu Rp. 3000,-/bungkus. Hal ini dikarenakan bahan yang diperlukan untuk pembuatan kue SINGER PENUH WARNA semuanya ini berbahan alami. Penentuan harga produk tersebut melalui bebarapa pertimbangan:
1. Harga jual sudah termasuk keuntungan untuk mitra kerja.
2. Untuk mendorong rasa kepuasan dari para konsumen atas manfaat yang telah diperoleh dari harga yang telah ditetapkan (Customer Value).
3. Mengalokasikan anggaran yang lebih besar untuk pemasaran dan penjualan.
4. Keinginan untuk mendapatkan profit yang besar.
E. Tempat
Lokasi produksi pembuatan Kue singkong “ SINGER PENUH WARNA”  sehat di pusatkan di kota Semarang (Dikawasan kampus Universitas Negeri Semarang”. Sedangkan distribusinya dilakukan di daerah Semarang  dan sekitarnya.
5. Analisis Usaha
Tabel 1. Investasi
	A. Bahan Habis pakai

	No.
	Nama Bahan
	Volume
	Satuan (Rp.)
	Total (Rp.)

	1.
	Singkong
	10 Kg
	3000
	30000

	2.
	Gula pasir
	5 Kg
	11500
	57500

	3.
	Ager-ager
	35 pcs
	3000
	105000

	4.
	Pandan
	7 lembar
	500
	3500

	5.
	Kelapa Muda
	4 buah
	6000
	24000

	6.
	Pewarna Makanan
	6 pcs
	5000
	30000

	7.
	Mika Pembungkus
	200 pcs
	500
	100000

	Total Biaya
	350.000



Tabel 2. Biaya Perjalanan
	B. Biaya Perjalanan

	No.
	Rincian Biaya
	Jumlah
	Harga satuan
	Total

	1.
	Transport
	 3 orang
	 50.000
	150.000

	Total Biaya
	150.000



 Tabel 3. Penerimaan
	C. Penerimaan

	No.
	Rincian Biaya
	Jumlah
	Harga satuan
	Total

	1.
	kue“SINGER” penuh warna
	200
	3.000
	600.000

	Total Penerimaan
	600.000



Tabel 4. Keuntungan
	 D. Keuntungan

	C – (A+B) =
600.000 – (350.000+150.000)
	Rp. 100.000



F. Analisis Kelayakan Usaha
1) BEP (Break Event Point)
BEP volume produksi	= Total biaya(A+B)
		   	Harga
		= Rp.500.000
		    Rp.3.000								=  166,6 buah
Jadi tingkat volume produksi 200 buah usaha ini berada diatas titik impas
BEP harga produksi	= Total biaya(A+B)
		    Volume produksi
		= Rp.500.000				
		         200
		= Rp. 2500,-
2) B/C Ratio
B/C Ratio 		=Hasil penjualan
		 Total biaya(A+B)							= Rp.600.000
							   Rp. 500.000
							= 1,2
	Karena B/C> 1 maka usaha ini layak untuk dijalankan, artinya setiap satuan biaya yang dikeluarkan diperoleh dari penjualan sebesar 2,00 kali lipat.
1) ROI (return On Investment)
ROI	= Keuntungan
			   Total biaya(A+B)
		
= Rp. 100.000
	  Rp. 500.000
		 = 0,2 %
	Usaha ini layak dikembangkan karena setiap pembiayaan Rp.100,00 Diperoleh keuntungan Rp.0,20,-
2) Perhitungan Pengembangan Modal
Pengembangan Modal	= Keuntungan + penyusutan
 							     Jumlah modal awal		   									=  Rp.100.000 + Rp.154.000 x 100%				   						Rp. 13.620.000
							 = 2,30%
F. METODE PELAKSANAAN
Program yang akan kita lakukan ini diorientasikan pada studi kelayakan akan usaha kue singkong “SINGER Penuh warna”, apakah akan menghasilkan produk yang bernilai ekonomis tanpa mengabaikan keamanan pangan dan sekaligus beberapa potensi pengembangan bisnis ini dijadikan kewirausahaan. Teknik pelaksanaan program adalah dengan menekankan modifikasi bahan baku dengan bahan penunjang terkait proporsi bahan untuk menghasilkan produk yang berkualitas.
Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan kue singkong  “SINGER Penuh Warna” adalah :
1. Singkong
2. Kelapa muda
3. Gula pasir
4. Pandan 
5. Pewarna makanan
6. Ager-ager
7. Mika Pembungkus 
Cara Membuat kue SINGER:
1.Campurkan singkong parut, gula pasir, ager-ager dan air dalam satu wadah adukan sampai tercampur rata
2. Bagi adonan yang sudah tercampur rata menjadi 3 bagian
3. Masing-masing bagian diberi beberapa tetes pewarna makanan yang berbeda aduk hingga merata
4. Bentuk adonan pewarna menjadi bentuk balok panjang kemudian kukus selama 35 menit atau sampai matang
5. Setelah matang, potong-potong kue singer membentuk dadu
6.Campurkan kelapa parut dengan dikit  aduk rata lalu kukus selama 5 menit
7. Gulingkan Kue singer yang sudah dipotong-potong dengan kelapa parut yang sudah dikukus 
8. Kue singer siap disajikan
G. RANCANGAN BIAYA
Tabel 5. Rancangan Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1.
	Bahan Habis Pakai
	350.000

	2.
	Perlengkapan Penunjang PKM
	

	3.
	Perjalanan
	150.000

	4.
	Lain-lain
	750.000

	
	Total Biaya
	



Tabel 6. Bahan Habis Pakai
	A. Bahan Habis pakai

	No.
	Nama Bahan
	Volume
	Satuan (Rp.)
	Total (Rp.)

	1.
	Singkong
	10 Kg
	3000
	30000

	2.
	Gula pasir
	5 Kg
	11500
	57500

	3.
	Ager-ager
	35 pcs
	3000
	105000

	4.
	Pandan
	7 lembar
	500
	3500

	5.
	Kelapa Muda
	4 buah
	6000
	24000

	6.
	Pewarna Makanan
	6 pcs
	5000
	30000

	7.
	Mika Pembungkus
	200 pcs
	500
	100000

	Total Biaya
	350.000



Tabel 7. Peralatan penunjangan PKM
	No
	Jenis Barang
	Volume
	Satuan Rp
	Jumlah Rp
	Umur  Ekonomis (Tahun)
	Penyusutan / Tahun (Rp)

	1.
	Nampan
	20 buah
	10.000
	200.000
	3
	3.000

	2.
	Dandang kukus
	3 buah
	300.000
	900.000
	5
	15.000

	3.
	Kompor
	2 buah
	950.000
	1.900.000
	6
	6.000

	4.
	Tabung Gas
	2 buah
	400.000
	800.000
	-
	-

	5.
	Sewa Tempat
	1 tahun
	4000.000
	4000.000
	1
	-

	6.
	Pembuatan Benner
	3 buah
	120.000
	360.000
	1
	40.000

	Total Biaya
	8.160.000
	
	64.000



Tabel 8. Perjalanan
	B. Biaya Perjalanan

	No.
	Rincian Biaya
	Jumlah
	Harga satuan
	Total

	1.
	Transport
	 3 orang
	 50.000
	150.000

	Total Biaya
	150.000



Tabel 9. Lain-lain
	No
	Jenis
	Volume
	Satuan
	Jumlah

	1.
	Penggandaan Laporan
	6 Paket
	60.000
	360.000

	2.
	Dokumentasi 
	3 set
	180.000
	540.000

	Total Biaya
	900.000



H.JADWAL KEGIATAN PROGRAM






H. PERSONALIA TIM PELAKSANA
Biodata Ketua dan Anggota Kelompok
Ketua Pelaksana Kegiatan 
	Nama Lengkap
	:
	Sri Oknarida

	NIM
	:
	3401414010

	Fakultas / Program Studi
	:
	FIS/ Pendidikan Sosiologi Dan Antropologi

	Perguruan Tinggi
	:
	Universitas Negeri Semarang

	Waktu untuk kegiatan PKM
	:
	10 jam/minggu

	No. Telepon
	:
	081225500270

	E-mail
	:
	oknarida@gmail.com

	
	
	Tanda tangan

Sri Oknarida
NIM. 3401414010














Anggota Pelaksana 1
	Nama Lengkap
	:
	Khudzaifah

	NIM
	:
	3401414003

	Fakultas / Program Studi
	:
	FIS/ Pendidikan Sosiologi Dan Antropologi

	Perguruan Tinggi
	:
	Universitas Negeri Semarang

	Waktu untuk kegiatan PKM
	:
	10 jam/minggu

	No. Telepon
	:
	085725432758

	
	
	Tanda tangan

Khudzaifah
NIM. 3401414003

















Anggota Pelaksana 2
	Nama Lengkap
	:
	Siska Setianingrum

	NIM
	:
	1201413047

	Fakultas / Program Studi
	:
	Tehnik/ Sistem Informasi

	Perguruan Tinggi
	:
	Universitas Negeri Semarang

	Waktu untuk kegiatan PKM
	:
	10 jam/minggu

	No. Telepon
	:
	083843352539

	
	
	Tanda tangan

Siska Setianingrum
 NIM. 1201413047
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